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ABSTRAK 

Muhammad Naufal Hafidz, (NIM: 223430379). Judul Tesis: "Pengaruh 

Motivasi Dan Metode Menghafal Al-Qur’an Terhadap Kualitas Hafalan 

Siswa Di MTsN 30 Jakarta”. Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana Institut Ilmu     Al-Qur‘an Jakarta, Tahun 2025. 

Tujuan riset yakni menganalisis pengaruh motivasi dan metode 

menghafal         Al-Qur‘an terhadap kualitas hafalan siswa kelas 7 dan 8 

tahfiz MTsN 30 Jakarta. 

Metode penelitian ini memakai teknik metode kuantitatif. Dengan 

proses pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling artinya seluruh 

siswa kelas tahfiz yang berjumlah 67 orang menjadi sampel dalam penelitian 

ini. pengumpulan datanya dilakukan dengan beberapa cara diantaranya 

wawancara dengan manajemen sekolah dan angket/kuesioner kepada siswa 

serta pengambilan dokumentasi. 

Hasil riset ini mengindikasikan bahwa 1).  Pengaruh motivasi 

menghafal terhadap kualitas hafalan siswa kelas 7 dan 8 tahfiz berdasarkan 

tabel model summary dijelaskan nilai koefisien detrminasi ada pada nilai R 

Square yakni 0,248, hal ini memuat arti bahwasanya terdapat pengaruh yang 

simulatan antara variabel X1 (motivasi menghafal) terhadap variabel Y 

(kualitas hafalan) sebesar 24,8%. Adapun sisanya 75,2% adalah pengaruh 

dari variabel lain, 2). Pengaruh metode menghafal terhadap kualitas hafalan 

siswa kelas 7 dan 8 tahfiz berdasarkan tabel model summary dijelaskan nilai 

koefisien detrminasi ada pada nilai R Square yakni 0,176, hal ini memuat arti 

bahwasanya terdapat pengaruh yang simulatan antara variabel X2 (metode 

menghafal) terhadap variabel Y (kualitas hafalan) sebesar 17,6%. Adapun 

sisanya 82,4% adalah pengaruh dari variabel lain. 3). Pengaruh motivasi dan 

metode menghafal terhadap kualitas hafalan siswa kelas 7 dan 8 tahfiz 

berdasarkan tabel model summary dijelaskan nilai koefisien detrminasi ada 
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pada nilai R Square yakni 0,346, yaitu terdapat pengaruh yang simulatan 

sebesar 34,6%.dan sisanya 65,4% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Kata kunci: Motivasi, Menghafal Al-Qur'an, Kualitas Hafalan. 

  



  

ix 

 

ABSTRACT 

Muhammad Naufal Hafidz, (NIM: 223430379). Thesis Title: “The 

Influence of Motivation and Memorization Methods on the Quality of 

Quran Memorization Among Students at MTsN 30 Jakarta.‖ Islamic 

Education Program, Postgraduate Program, Jakarta Institute of Qur'anic 

Sciences, 2025. 

The purpose of this research is to analyze the influence of motivation 

and methods of memorizing the Qur'an on the quality of memorization among 

7th and 8th grade tahfiz students at MTsN 30 Jakarta. 

This research employs a quantitative method. The sampling process 

was conducted using total sampling, meaning that all 67 students in the tahfiz 

class were included as samples in this study. Data collection was carried out 

through several methods, including interviews with school management, 

questionnaires/surveys administered to students, and documentation 

collection. 

The results of this study indicate that 1).  The effect of memorization 

motivation on the quality of memorization among 7th and 8th grade tahfiz 

students, as explained by the model summary table, shows that the coefficient 

of determination value is 0.248 in the R Square value. This indicates that 

there is a simultaneous effect between variable X1 (memorization motivation) 

and variable Y (memorization quality) of 24.8%. The remaining 75.2% is the 

influence of other variables. 2). The influence of memorization methods on 

the quality of memorization among 7th and 8th grade tahfiz students, as 

explained in the summary model table, shows that the coefficient of 

determination is 0.176 in the R-Square value. This indicates that there is a 

simultaneous influence between variable X2 (memorization methods) and 

variable Y (memorization quality) of 17.6%. The remaining 82.4% is 

influenced by other variables. 3). The effect of motivation and memorization 



  

x 

 

methods on the quality of memorization of 7th and 8th grade tahfiz students 

based on the summary model table is explained by the coefficient of 

determination value in the R Square value, which is 0.346, meaning that there 

is a simultaneous effect of 34.6%. The remaining 65.4% is influenced by 

other factors. 

 

Keywords: Motivation, Memorizing the Qur'an, Quality of Memorization. 
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 الملخص

ب لو وأس "أثر دافع(. عنواف الرسالة: 773030322، )رقم القيد: محمد نوفل حفيظ
)  03تحفيظ القرآن الكريم على جودة حفظ الطلاب في المدرسة الثانوية الحكومية 

MTsN 30 "قسم التربية الإسلامية، كلية الدراسات العليا ، جامعة علوـ القرآف ( جاكرتا .
 .ـ7072بجاكرتا، عاـ 
 الطلاب حفظ جودة على القرآن حفظ أسلوبو دافع تأثير تحليل هو البحث من الهدف

 .( جاكرتا MTsN 30)  30في المدرسة الثانوية الحكومية تحفيظ    والثامن السابع صف في
 بطريقة تمت العينات أخذ عملية البحث تقنيات المنهج الكمي. ىذا  يستخدـ أسلوب

البحث، وتم  طالباً في ىذا 72عددىم  البالغحفيظ الت صف طلاب جميع أن أي الكلية، العينة
جمع البيانات بعدة طرؽ منها إجراء مقابلات مع إدارة المدرسة واستبيانات/ استبيانات للطلاب 

 .وأخذ الوثائق
 السابع صف في الطلاب حفظ على الدافع تأثير  .(1 أن إلى تشير البحث هذا نتائج

 التحديد معامل قيمة توضح حيث النموذج، ملخص جدول على بناءًً الحفظ جودة على والثامن
)دافع X1 المتغير بين متزامنًا تأثيراً هناك أن يعني وهذا ،0.248 وهيR Square  قيمة في

 تأثير فهي %75,2 المتبقية النسبة أما .٪24.8 بنسبة الحفظ جودة Y والمتغير  الحفظ(
 في والثامن السابع صف طلاب حفظ جودة على لحفظا أسلوب تأثير .(2 الأخرى، المتغيرات
 R قيمة عند يقع التحديد معامل أن يوضح النموذج ملخص لجدول وفقًا الحفظ برنامج

Square المتغير بين متزامنًا تأثيراً هناك أن يعني وهذا ،0.176 وهي X2 لحفظا أسلوب 
 .أخرى متغيرات تأثير فهي %82,4 المتبقية النسبة أما .٪17.6 بنسبة الحفظ جودة Y والمتغير
 برنامج في والثامن السابع صف طلاب حفظ جودة على لحفظا وبأسل و دافع تأثير .(3
 R التحديد معامل قيمة تبلغ حيث النموذج، ملخص جدول في موضح هو كما الحفظ،

Square 0.346، يتأثر ٪65.4 الباقي بينما ٪،34.6 بنسبة متزامن تأثير وجود يعني مما 
 .أخرى بعوامل
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah sebutan untuk menyalin dengan penggantian huruf dari suatu abjad ke 

abjad lain. Pada penulisan tesis dan disertasi di Pascasarjan IIQ, transliterasi Arab-Latin mengacu 

kepada pedoman:1 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkkan أ

 - Bā’ B ب

 - Tā’ T ت

 Śā’ Ś s (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Hā’ ḥa’ h (dengan titik di bawah) ح

 - Khā’ Kh خ

 - Dal D د

 Źal Ź z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Şād Ş s (dengan titik di bawah) ص

                                                   
1 Prof. Dr. Hj. Huzaemah T. Yanggo, Pedoman Penulisan Proposal, Tesis, Dan Disertasi 

Program Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur`an (IIQ), 2021. 
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 Dād ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Tā Ţ t (dengan titik di bawah) ط

 Zā ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 - Gain G غ

 - Fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Waw W و

 - Hā’ H هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 - Yā Y ي

2. Konsonan Rangkap  karena tasydīd ditulis rangkap: 

 

 Ditulis muta‘addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عّدة

3. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 
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 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis  Jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak lagi berlaku pada diksi berbahasa Arab yang telah terserap 

ke bahasa Indonesia semisal zakat, shalat serta lain sebagainya, melainkan 

dikehendakinya lafal asli). 

b. Bila Ta’ Marbūtah bersambung kata sandang “al” sedang kedua bacaannya 

terpisah, maka ditulis memakai h 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

c. Bila Ta’  Marbūtah yang hidup atau disertai harakat, baik fathah, atau kasrah 

maupun dammah memakai t 

 Ditulis Zakāt al-fitr زكاة الفطر

 

4. Vokal Pendek 

 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  dammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

 

1.  Faţḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية 

2.  Faţḥah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تنسى 
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3.  Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم 

4.  ḍammah + wawu mati Ditulis Ū 

 .Ditulis Furūd فروض 

 

6. Vokal Rangkap 

 

1.  Faţḥah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2.  Faţḥah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

7. Vokal Pendek yang berururtan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 ditulis a'antum اانتم

 ditulis u'iddat اعدت

 ditulis la'in syakartum ل ئ نْ ش ك رْتمُْ 

 

8. Kata sandang Al lif + Lām  

a. Bila  diikuti huruf Qamariyyah 

 

 ditulis al-Qur'ān القران

 ditulis al-Qiyās القياس

b. Jika disertai huruf Syamsiyyah, maka ditulis beserta huruf Syamsiyyah 
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tersebut serta menghapus huruf l (el)-nya. 

 'ditulis as-samā السماء

 ditulis asy-syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

Ditulis berdasarkan bunyi pengucapannya 

 

ذوى 

   الفروض
Ditulis zawi al-furūd 

 Ditulis ahl al-sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berperan urgensial serta selalu dibutuhkan bagi setiap orang 

untuk meningkatkan kemampuannya, baik dari segi akademik maupun 

keterampilan, merupakan sebuah cara menaikkan tingkat akademik seseorang 

yaitu dengan melakukan kegiatan menghafal. Dalam hal ini dapat menghafal 

apapun, khususnya untuk seseorang yang menghafalkan ayat Al-Qur’an. Karena 

apabila seseorang telah terbiasa menghafal dan melatih daya ingatnya dengan 

menjaga hafalan maka dapat meningkatkan kecerdasannya.1 Dengan demikian 

seorang tersebut bukan hanya sekedar memperoleh balasan pahala dari Allah 

melainkan juga bisa meningkatkan kecerdasannya. 

Dewasa ini perhatian umat Islam terhadap Al-Qur’an cukup 

memprihatinkan, termasuk akibatnya beberapa umat Islam yang masih buta 

huruf arab atau belum dapat membaca Al-Qur’an.2 Bahkan realitanya di negara 

kita Indonesia, berdasarkan pengujian yang dialakukan oleh Lembaga 

Pengabdian Kepada Masyarakat (LPKM) IIQ Jakarta, mengungkapkan bahwa 

presentase angka buta lafaz Al-Qur’an di Indonesia masih sangat tinggi, yaitu 

mencapai angka 65% terklasifikasikan bisa membaca Al-Qur’an namun belum 

benar.3  

      1 Fatmi Fatmi, Fatrima Santri Syafri, and Poni Saltifa, “Pengaruh Kemampuan Menghafal 

Al-Quran Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Bagi Siswa Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Pancasila Kota Bengkulu,” Jurnal Pendidikan Mipa 12, no. 3 (2022): h.465, 

https://www.ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/article/view/639. 

      2 Lulu Hasna Hanifa et al., “Upaya Peningkatan Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa Dalam 
Lembaga Pendidikan Islam,” Jurnal Al Burhan 3, no. 1 (2023): h.47, 

https://jurnal.staidaf.ac.id/jab/article/view/106. 

      3 LPKM IIQ, “Hasil Riset Angka Buta Aksara Di Indonesia Tinggi,” Institut Ilmu Al-

Qur’an, last modified 2022, https://iiq.ac.id/berita/hasil-riset-angka-buta-aksara-al-quran-di-

indonesia-tinggi-sebegini/. 
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Selanjutnya Rika Apriliani berpendapat bahwasanya kompetensi 

membaca Al-Qur’an umat Islam di Indonesia sebagian besar belum mencapai 

pada tingkatan tartil (sesuai dengan ilmu tajwid), hal ini banyak dijumpai dalam 

kesalahan umat Islam saat membaca Al-Qur’an seperti dalam makhorijul 

hurufnya yakni masih kurang fasih dalam pengucapan setiap huruf-huruf dalam 

Al-Qur’an.4 Kemudian Riya Kusmita juga mengungkapkan bahwa masih 

banyak siswa, terutama di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang belum bisa 

dengan baik membaca Al-Qur’an selaras kaidah yang seharusnya, seperti siswa 

kelas IX SMPN 8 Palangkaraya tempat penelitiannya banyak yang kompetensi 

pembacaan Al-Qur’annya belum memadai.5 

Kemudian selain kurangnya kompetensi para siswa dalam membaca 

Al-Qur’an, juga ditemui masalah lain yaitu adanya rasa malas dalam diri siswa 

untuk menghafalkan Al-Qur’an, hal tersebut dapat disebabkan oleh banyak hal 

diantaranya adalah karena kurangnya motivasi siswa ketika menghafal, sehingga 

siswa merasa kesulitan untuk menghafal.6  

Adapun ketika dalam diri siswa penghafal Al-Qur’an timbul rasa malas, 

dapat menjadi hambatan siswa tersebut pada aktivitas menghafalkan Al-Qur’an, 

karena dapat menjadikan siswa tidak semangat ketika menghafal. Hal tersebut 

mengakibatkan menghafal beberapa ayat terasa berat baginya bahkan ayat yang 

sudah dihafalkan bisa lupa karena siswa tersebut malas untuk mengulang 

      4 Rika Apriliani, Edi Suresman, and Wawan Hermawan, “Metode Fashohatul Lisan Di 

Indonesian Al-Qur’an Center Untuk Meningkatkan Kualitas Bacaan Al-Qur’an ,” Civilization 

Research: Journal of Islamic Studies 2, no. 1 SE-Article (January 7, 2023): h.4, 

https://crjis.com/index.php/civilizationresearch/article/view/21. 

      5 Riya Kusmita, Zainap Hartati, and Eko Alfajar, “Pendampingan Metode Tilawati Untuk 

Meningkatkan Kualitas Membaca Al-Qur’an Di SMPN 8 Palangkaraya,” Jurnal Gembira: 

Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 05 (2024): h.1762,
https://gembirapkm.my.id/index.php/jurnal/article/view/678. 

      6 Anggita Deswina Putri and Rizka Harfiani, “Problematika Kegiatan Siswa Menghafal 

Al-Qur’an Di SMP IT Al Munadi Medan,” Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial Dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 3 (2022): h.800, https://jurnal.permapendis-

sumut.org/index.php/edusociety/article/view/276. 
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hafalannya. Sehingga rasa malas dalam diri siswa dapat mengakibatkan kualitas 

hafalan Al-Qur’an siswa menjadi menurun.7 

Lebih lanjut, selain masalah adanya perasaaan malas dalam diri siswa 

juga terdapat masalah dari luar diri siswa yaitu penggunaan teknologi gadget 

yang berlebihan, sehingga dapat membuat siswa mudah lupa dengan hafalan 

yang sudah dihafal karena fokus untuk mengingat hafalannya diganggu oleh 

kecanduan bermain gadget.8 Karena gangguan gadget ini tidak hanya 

mengarungi waktu yang dialokasikan untuk menghafal, tetapi juga dapat 

mempengaruhi kualitas hafalannya, hal tersebut disebabkan hilangnya fokus dan 

konsentrasi siswa untuk menghafalkan Al-Qur’an.9 

Melalui beberapa pemaparan permasalahan tersebut maka diperlukan 

adanya dorongan dari orang tua dan para guru Al-Qur’an agar membantu siswa 

dalam mempelajari cara baca Al-Qur’an  dengan baik serta benar, mencocoki 

kaidah tajwid serta makhorijul hurufnya, dan memberikan pengawasan terhadap 

siswa ketika kegiatan menghafalkan Al-Qur’an dilaksanakan. Hal itu tujuannya 

yakni menjaga semangat siswa dalam menghafal sehingga tidak merasa malas 

untuk menghafal dan memurojaah hafalannya serta menjaga fokus siswa pada 

hafalan Al-Qur’an.  

Adapun salah satu  upaya guna memperbaiki kualitas bacaan dan hafalan 

siswa adalah dengan menggunakan metode, merupakan metode yang cocok 

yakni metode talaqqi. Adapun metode ini terbukti efektif digunakan untuk 

      7 Siti Rahma Bahrin, “Upaya Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-

Qur’an Pada Santri Tahfidz Di Pondok Pesantren Ibn Jauzi,” Intiqad 14, no. 1 (2022): h.99, 

https://www.neliti.com/publications/416969/upaya-guru-tahfidz-dalam-meningkatkan-

kualitas-hafalan-al-quran-pada-santri-tahf. 
      8 Putri and Harfiani, “Problematika Kegiatan Siswa Menghafal Al-Qur’an Di SMP IT Al 

Munadi Medan,” h.801. 

      9 Moh Akib Imam Sofii, “Menghafal Al Quran Di Era Digital: Problematis Dan 

Metodologis.,” Al Furqan: Jurnal Ilmu Al Quran dan Tafsir 7, no. 1 (2024): h.9, 

https://ejournal.iai-tabah.ac.id/Alfurqon/article/view/2436. 
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menghafalkan Al-Qur’an karena siswa langsung mendapatkan arahan dari guru 

jika terdapat kesalahan, sehingga siswa menjadi lebih faham dengan hukum 

bacaan yang tertera dalam Al-Qur’an.10 Sudah ada sekolah yang menggunakan 

metode talaqqi ini, salah satunya adalah MTsN 30 Jakarta, tempat penulis 

melakukan penelitian, sehingga penulis merasa tertarik melaksanakan riset di 

sekolah ini. 

Selanjutnya penggunaan metode sangatlah urgensial pada proses 

menghafalkan Al-Qur’an sebab apabila tidak memakai metode yang sesuai maka 

nantinya kesulitan ketika menghafal Al-Qur’an.11 Siswa MTsN 30 Jakarta 

menggunakan metode talaqqi dalam menghafal, yaitu setelah guru 

mencontohkan cara membacanya kemudian siswa menirukan, selanjutnya 

mereka menghafalkan ayat satu persatu, memurojaahnya setelah sudah siap 

hafalannya lalu disetorkan kepada gurunya, dan ketika ada yang salah langsung 

dibetulkan oleh gurunya baik dari kesalahan bacaan atau kesalahan hafalannya. 

Dalam proses menghafal diluar peran orang tua yang mengajarkan anak 

dalam membaca dan menghfalkan Al-Qur’an di tempat tinggal, saat ini sudah 

banyak sekolah formal yang menambahkan kurikulum tahfiz. Program tahfiz 

telah menjadi program yang populer dan banyak diminati baik di sekolah formal 

maupun informal karena orang tua siswa menginginkan anaknya menjadi hafidz 

dan hafidzoh di Indonesia.12 Tujuannya agar dapat meningkatkan kecerdasan 

anaknya sehingga lebih mudah ketika mempelajari ilmu yang disampaikan oleh 

      10 Rofiatul Istiqomah et al., “Penerapan Metode Talaqqi Oleh TPMQ (Tim Penjamin Mutu 

Al-Quran) Untuk Meningkatkan Kualitas Bacaan Al-Quran Siswa,” in International 

Conference on Humanity Education and Society (ICHES), vol. 3, 2024, 

https://proceedingsiches.com/index.php/ojs/article/view/257. 

      11 Pani Akhiruddin Siregar et al., “Pengaruh Metode Tikrar Terhadap Hafalan Al-Quran 

Siswa/I Di MTs Nurul Islam Indonesia Baru Medan,” Jurnal Pendidikan Sosial dan 
Humaniora 3, no. 2 (2024): h.1545,

https://publisherqu.com/index.php/pediaqu/article/view/1080. 

      12 Aryani Rahmasari, Ratna Wahyu Pusari, and Nila Kusumaningtyas, “Motivasi Belajar 

Hafalan Al-Qur’an Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Media Papan Reward,” Journal of Education 

Research 4, no. 1 (2023): h.290, https://jer.or.id/index.php/jer/article/view/159. 
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guru, salah satu dari sekolah formal yang menjadikan program tahfiz menjadi 

program unggulan adalah MTsN 30 Jakarta yang menjadi tempat penelititan 

penulis. 

Walaupun demikian banyak juga hambatan atau masalah yang terjadi 

dalam program tahfiz yang diadakan di sekolah, diantarnya menurut pemaparan 

guru di MTsN 30 Jakarta, yaitu keterbatasan mengawasi siswa ketika diluar jam 

tahfiz seperti saat dirumah tidak bisa diawasi apakah siswa tetap menjaga 

hafalannya atau tidak, berbeda dengan siswa di pondok pesantren yang bisa 

diawasi oleh para ustadz ketika pulang dari sekolah, kemudian hambatan lainnya 

adalah tugas siswa untuk menguasai pelajaran lain selain menghafalkan 

Al-Qur’an sehingga ada siswa yang merasa keberatan.  

Kegiatan menghafal Al-Qur’an telah lama dipraktikkan oleh kaum 

muslimin, berawal dari masa Rasulullah Saw dan beliau yang memulai 

menghafal Al-Qur’an.13 Dengan demikian, sebagai umat Islam merupakan 

keharusan meneladani Rasulullah Saw beserta sahabat-sahabatnya sebagai 

penghafal Al-Qur’an, yakni termasuk rupa ibadah serta usaha penjagaan 

otentitas lafadz Al-Qur’an. 

Pendidikan Al-Qur’an bertujuan melahirkan manusia yang bertakwa dan 

berakhlakul karimah selaras dengan ajaran Islam yang sudah di paparkan pada 

Al-Qur’an dan Hadits, terkait keutamaan untuk mempelajari Al-Qur’an telah di 

cantumkan dalam hadits nabi Saw,yang diriwayatkan oleh imam Bukhari yaitu: 

نْهُ  ُ ع  ي  اللَّه ض  ان  ر  لهم  ق ال   ع نْ عُثْم  س  ل يْه  و  ُ ع  لهى اللَّه يْرُكُمْ ع نْ النهب يّ  ص   خ 

ن  ف ي  حْم  أ  أ بوُ ع بْد  الره أ قْر  هُ ق ال  و  لهم  ع  نْ ت ع لهم  الْقرُْآن  و  تهى م  ان  ح  ة  عُثْم  إ مْر 

ي ه ذ ا قْع د  ي أ قْع د ن ي م  ذ اك  الهذ  اجُ ق ال  و  جه 14)البخاريرواه ( ك ان  الْح 

      13 Rizky Pratama Putra, Meti Fatimah, and Arafiq Fathul Haq Rumaf, “Peran Musyrif 

Tahfizh Dalam Penguatan Hafalan Mahasiswa Di Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an (STIQ) Isy 

Karima Karanganyar,” Asatiza: Jurnal Pendidikan 4, no. 2 (2023): h.56, https://ejournal.stai-

tbh.ac.id/asatiza/article/view/844. 

 14 Abû ‘Abdillâh Muhammad ibn Ismâ‘îl Al-Bukhârî, Shahih Al-Bukhari, Hadits No. 
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“Dari 'Utsman radliyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa salam, 

beliau bersabda:"Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang 

mempelajari Al Qur`an dan mengajarkannya."Berkata: Dan Abu Abdurrahman 

membacakan (Al Qur`an) pada masa 'Utsman hingga Hajjaj pun berkata: "Dan 

hal itulah yang menjadikanku duduk di tempat dudukku ini." (HR. Al-Bukhari)  

Hadits diatas memberikan pesan bahwa belajar dan mengajarkan 

Al-Qur’an adalah amalan yang sangat mulia dan mendatangkan kebaikan yang 

besar, hadits tersebut memberikan motivasi bagi umat islam untuk mempelajari 

Al-Qur’an dan menyebarkan serta mengjarkan ilmu yang telah didapatkan. 

Sudah semestinya penghafal Al-Qur’an memiliki motivasi atau dorongan 

rasa ingin menghafal yang kokoh sebelum menghafalkan Al-Qur’an, sebab 

motivasi itu bisa mendorong untuk mencapai tujuannnya dalam menghafal. 

Seperti yang sudah dipaparkan oleh Indri Ayu Muzaiyanah bahwa pada kegiatan 

menghafalkan ayat Al-Qur’an dorongan dan motivasi sangatlah dibutuhkan 

guna tercapainya tujuan menghafal.15 Maka jika seseorang memiliki motivasi 

menghafal yang kuat mereka akan senantiasa semangat dan fokus ketika 

kegiatan menghafalkan Al-Qur’an dilaksanakan, sehingga hasil hafalannya 

menjadi baik.  

Adapun mengenai pengaruh motivasi terhadap hasil belajar siswa, terjadi 

perdebatan antar akademisi, Oktaviangga Putri Safina berpendapat bahwa 

sebuah motivasi tidak cukup berpengaruh pada hasil pembelajaran siswa,16 

sedangkan Herlina Hotmadinar Sianipar berpendapat bahwa sebuah motivasi 

5027, Kitab Fadhail Al-Qur’an Bab Khoirukum Man Ta’allamal Qur’aana Wa ’Allamahu 

(Beirut: Darul Fikri, 1981). 

      15 Indri Ayu Muzaiyanah, Hayumuti Hayumuti, and Asrori Asrori, “Implementasi Metode 

Wafa Dengan Pemberian Reward Dalam Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an Siswa 

Di SMP Mujahidin Surabaya,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 4 (2023): h.2293, 
https://jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/1589/1582 

      16 Oktaviangga Putri Safna and Siti Sri Wulandari, “Pengaruh Motivasi, Disiplin Belajar, 

Dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Scaffolding: Jurnal 

Pendidikan Islam dan Multikulturalisme 4, no. 2 (2022): 140–154, 

https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/index.php/scaffolding/article/view/1458. 
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punya pengaruh signifikan pada hasil pembelajaran siswa.17 

Termasuk sebuah dorongan untuk penghafal Al-Qur’an yakni 

bahwasanya Al-Qur’an itu mudah dipelajari dan dihafalkan, sebagaimana Allah 

Swt berfirman dibawah ini : 

نْ م   لْ م  كْر  ف ه  لذّ  ل ق دْ ي سهرْن ا الْقرُْاٰن  ل  رٍ و   ٣٢دهك 

“Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur’an sebagai pelajaran. 

Adakah orang yang mau mengambil pelajaran?”(Al-Qamar [54]:32) 

     Adapun maksud ayat tersebut dalam tafsir Muyassar adalah dimudahkan 

untuk dibaca dan dihafalkan, serta Allah SWT memudahkan makna-maknanya 

untuk dipahami dan direnungkan, bagi siapa yang berkeinginan memahami dan 

menjadikannya pelajaran.18 Selanjutnya dalam tafsir Kemenag RI dijelaskan 

maksud ayat tersebut adalah sungguh Allah telah menjadikan Al-Qur’an mudah 

sebagai peringatan, olehkarenanya adakah yang secara sungguh-sungguh mau 

menghimpun pelajaran darinya, sehingga Allah melimpahkan karunia dan 

membantu ia memahami isinya.19 

Dari penjelasan ayat di atas seharusnya seorang siswa akan termotivasi 

untuk menghafalkan Al-Qur’an sebab yakin Allah SWT memudahkannya. 

Faktanya motivasi siswa dalam hafalan Al-Qur’an naik turun, seperti motivasi 

siswa MTsN 30 Jakarta yang sudah dipaparkan oleh guru disana, bahwa motivasi 

siswa kelas tahfiz untuk menghafalkan Al-Qur’an beragam tetapi masih 

tergolong tinggi karena saat mereka menghafal mereka didampingi oleh 

mahasiswa PTIQ (sebagai bentuk program kerjasama dengan sekolah) 

selanjutnya karena masuk ke kelas tahfiz adalah pilihan mereka, akan tetepi 

      17 Herlina Hotmadinar Sianipar et al., “Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas IV SD Negeri 122345 Pematang Siantar,” Jurnal Diversita 9, no. 1 (2023): 59–67, 

https://ojs.uma.ac.id/index.php/diversita/article/view/8100. 

 18 Al-Qarni Aidh, Tafsir Al-Muyassar, Jilid 4 (Jakarta: Qisthi Press, 2007). 

 19 “Https://Quran.Kemenag.Go.Id/.” 
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adakalanya motivasi mereka menurun dikarenakan banyak hal seperti 

ketinggalan hafalan dengan temannya, kesulitan ketika menghafal, hilangnya 

hafalan yang telah dihafal, timbulnya kejenuhan ketika menghafal, dan hal 

lainnya yang dapat menurunkan motivasi mereka. 

    Tema penelitian ini penting untuk diangkat menjadi objek penelitian, 

karena masih terdapat banyak siswa di sekolah formal yang kemampuan 

membaca Al-Qur’annya belum memadai, dan masih ditemui siswa-siswa yang 

muncul perasaan malas dalam dirinya untuk menghafal serta terdapat  beberapa 

siswa yang sulit untuk fokus untuk menghafal sehingga kualitas hafalnnya 

menurun. Kemudian nilai tambah dalam penelitian ini jika dikomparasikan 

dengan penelitian sebelumnya adalah penulis memilih teori motivasi John M 

Keller untuk mengukur motivasi menghafal siswa sedangkan penelitian yang 

lain menggunakan teori motivasi John M Keller untuk mengukur motivasi 

belajar. 

  Selanjutnya nilai tambah yang lain adalah tempat penelitian penulis yang 

bertempat di MTsN 30 Jakarta, sebab sekolah tersebut terdapat kelas tahfiz yang 

mempunyai program khusus untuk bimbingan menghafalkan Al-Qur’an, Syarat 

untuk masuk ke kelas tahfiz adalah memiliki bacaan yang sudah standar dan 

sudah hafal juz 30, karena target hafalannya ketika lulus adalah 5 juz. Sekolah 

ini juga bekerjasama dengan lembaga PTIQ  Jakarta setiap tahunnya untuk 

membimbing siswa ketika menghafal dan menguji hafalan anak-anak di kelas 

tahfiz (Munaqosyah) yang dilaksanakan di Universitas PTIQ Jakarta, dengan 

ujian memberikan pertanyaan sambung ayat, tebak ayat, dan lain-lain sehingga 

hasilnya lebih teruji. Selanjutnya untuk guru tahfiz disana ditunjuk guru agama 

yang memiliki kemampuan untuk mengajarkan Al-Qur’an, adapun para ustadz 

dan ustadzah dari lembaga PTIQ yang membimbing para siswa untuk setor 

hafalan sudah hafal 30 juz.  Dengan demikian itu, didasarkan pada Latar 

belakang tersebut riset penulis adalah tentang “Pengaruh Motivasi dan 

Metode Menghafal Al-Qur’an terhadap Kualitas Hafalan Siswa di MTsN 

30 Jakarta.
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B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah

Melalui pemaparan yang sudah diuraikan di latar belakang, beberapa masalah 

yang teridentifikasi diantaranya: 

a. Terdapat beberapa umat Islam khususnya di Indonesia yang masih buta

huruf arab atau tidak dapat baca Al-Qur’an.

b. Masih ditemui beberapa siswa di sekolah formal yang kemampuan

membaca Al-Qur’annya belum memadai.

c. Timbulnya rasa malas dalam diri siswa ketika proses hafalan Al-Qur’an

yang dapat menyebabkan kualitas hafalannya menurun.

d. Hilangnya fokus maupun konsentrasi siswa dalam kegiatan hafalan

Al-Qur’an sehingga dapat mempengaruhi kualitas hafalanya.

e. Motivasi siswa yang menurun diakibatkan oleh kesulitan dalam

menghafalkan Al-Qur’an

2. Pembatasan Masalah

Melalui pengidentifikasian masalah, maka  dirasa perlu diberikan 

pembatasan masalah agar peneliti tidak terlalu melebarkan pembahasan dan 

membuatnya lebih spesifik. Fokus riset ini adalah: 

a. Objek riset dalam penelitian ini yaitu para siswa di kelas 7 dan 8 Tahfiz di

MTsN 30  Jakarta.

b. Fokus Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori motivasi John

M Keller dan teori kualitas hafalan Siti Rahma Barain.

c. Tempat yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah MTsN 30

Jakarta.

d. Penelitian dilaksanakan sejak tanggal 12 Desember 2024 sampai dengan 12

Juli 2025
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3. Perumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah tersebut, maka yang dikaji dan 

dirumuskan permasalahan pada riset ini diantaranya: 

a. Apakah motivasi menghafalkan Al-Qur’an mempunyai pengaruh terhadap

kualitas hafalan siswa kelas 7 dan 8 tahfiz MTsN 30 Jakarta?

b. Apakah metode menghafalkan Al-Qur’an mempunyai pengaruh terhadap

kualitas hafalan siswa kelas 7 dan 8 tahfiz MTsN 30 Jakarta?

c. Apakah motivasi dan metode menghafalkan Al-Qur’an mempunyai

pengaruh terhadap kualitas hafalan siswa kelas 7 dan 8 tahfiz MTsN 30

Jakarta?

C. Tujuan Penelitian 

 Didasarkan pada perumusan masalah, s elanjutnya didapati maksud 

riset ini diantaranya: 

1. Untuk menganalisis pengaruh motivasi menghafalkan Al-Qur’an terhadap

kualitas hafalan siswa kelas 7 dan 8 tahfiz MTsN 30 Jakarta.

2. Untuk menganalisis pengaruh metode menghafalkan Al-Qur’an terhadap

kualitas hafalan siswa kelas 7 dan 8 tahfiz MTsN 30 Jakarta.

3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi dan metode menghafalkan

Al-Qur’an terhadap kualitas hafalan siswa kelas 7 dan 8 tahfiz MTsN 30

Jakarta.

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam suatu penelitian selalu memiliki harapan agar bermanfaat, yang 

mana manfaat itu berupa teoritis dan praktis. Adapun penelitian ini, manfaatnya 

terkait pada urgensi penelitian yang dilakukan, yakni mengenai uraian sebagai 

penunjuk permasalahan yang dipilih itu  memang hal yang pantas diteliti. Adapun 

kegunaan penelitian ini terklasifikasikan kepada dua jenis yakni, secara teoritis 

dan praktis. 
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1. Kegunaan Teoritis

a. Berkontribusi rupa daya guna yang teoritis.  Hadirnya riset ini diharap

mampu menjadi penambah pengetahuan terkait motivasi dalam

menghafalkan Al-Qur’an.

b. Diharapkan dapat memperkaya kepustakaan tentang Program Tahfiz

disekolah.

c. Penulis berharap riset ini bisa memiliki kegunaan dalam usaha

pengembangan pengetahuan maupun pendidikan di Indonesia

khususnya terkait  fenomena era kini.

2. Kegunaan Praktis
a. Untuk siswa, berharap agar siswa mampu lebih semangat motivasinya

dalam menghafal sehingga kualitas hafalannya menjadi lebih baik.

b. Untuk guru, sebagai salah satu wawasan untuk menganalisa cara

meningkatkan motivasi menghafal siswa dan menyemangatinya dalam

menghafalkan Al-Qur’an.

c. Untuk lembaga, dalam rangka memberi masukan guna menaikkan

kualitas lembaga Pendidikan di dalamnya, dan untuk menentukan

kebijakan pemerintah secara umum dan lembaga secara khusus.

d. Untuk penulis, sebagai penambah wawasan dan sebagai acuan untuk

membuat program kelas tahfiz di tempat penulis mengajar.

E. Kajian Pustaka 

Tentunya riset ini terikat dengan berbagai penelitian sejenis atau 

penelitian berelevansi. Terdapat beberapa hasil riset yang memiliki sedikit 

kesamaan dengan penelitian penulis sebagai bahan perbandingan, yakni: 

1. Jurnal Nailatul Azizah, yang berjudul Pengaruh Manajemen Pondok

Pesantren Dan Motivasi Menghafal Alquran Terhadap Kualitas Hafalan

Santri Di Pondok Pesantren Tahfiz Qur’an Vol. 1 No. 7 tahun 2024.21

      21 Nailatul Azizah, Suwandi, and M.ed Mgt, “Pengaruh Manajemen Pondok Pesantren 

Dan Motivasi Menghafal Alquran Terhadap Kualitas Hafalan,” Nusantara Journal 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen pondok pesantren 

dan motivasi hafalan siswa punya pengaruh baik serta signifikan pada 

kualitas hafalan santri. Persamaannya dengan riset yang dilakukan penulis 

yakni membahas tentang motivasi menghafal dalam diri siswa dan kualitas 

hafalannya, dan metode yang dipakai pada riset ini juga yaitu metode 

kuantitatif dengan angket, jenis riset dalam penelitian ini juga menggunakan 

ex post facto sama dengan penulis. Sedangkan Perbedaannya adalah 

penelitian ini dilakukan di pondok pesantren yang mana siswa lebih bisa 

diawasi untuk menjaga hafalannya sedangkan tempat penelitian penulis 

adalah sekolah formal yang hanya bisa diawasi oleh guru ketika disekolah 

saja, sehingga motivasinya siswa juga naik turun karena terganggu oleh 

lingkungan yang ada diluar sekolah, dalam penelitian ini juga belum di 

bahas bagaimana metode siswa ketika menghafalkan Al-Qur’an. 

2. Jurnal Rofiatul Istiqoamah, yang berjudul Penerapan Metode Talaqqi Oleh

TPMQ (Tim Penjamin Mutu Al-Quran) Untuk Meningkatkan Kualitas

Bacaan Al-Quran Siswa Vol. 3 No. 1 tahun 2024.22

Hasil penelitian ini menunjukan bahwasanya pembelajaran Al Qur’an 

memakai metode atau teknik talaqqi yang di terapkan oleh TPMQ di MTs 

Unggulan Al-Qodiri 1 Jember sangat efektif dan dapat memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas bacaan Al-Quran siswa. Persamaannya dengan riset 

yang dilakukan penulis yakni membahas tentang metode menghafal 

menggunakan metode talaqqi dan juga membahas tentang kualitas 

hafalanya setelah menggunakan metode tersebut, kemudian objek 

penelitiannya juga siswa tingkat sekolah MTs. Sedangkan Perbedaannya 

adalah riset ini memakai metode penelitian kualitatif yang mengumpulkan 

Multidisciplinary Sciense (NJSM) 1, no. 7 (2024): h.529–537,

https://jurnal.intekom.id/index.php/njms/article/view/339/289. 

      22 Istiqomah et al., “Penerapan Metode Talaqqi Oleh TPMQ (Tim Penjamin Mutu Al-

Quran) Untuk Meningkatkan Kualitas Bacaan Al-Quran Siswa.” 
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data dari wawancara serta yang di teliti adalah penerapan metode talaqqi 

sedangkan penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif yang 

mengumpulkan data melalui menyebar angket dan dianalisa menggunakan 

angka dan yang diteliti adalah pengaruhnya metode talaqqi, penelitian ini 

juga dilakukan di sekolah swasta yang bertempat didalam pondok pesantren 

sedangkan tempat penelitian penulis adalah sekolah negri formal diluar 

lingkungan pesantren. 

3. Tesis Tajul Fadli, dengan judul Pengaruh Penerapan Metode Talaqqî Dan

Takrîr Terhadap Kualitas Hafalan Al-Qur’ân Santri (Penelitian di Pondok

Pesantren Al-Ihsan Kadomas Pandeglang).23

Hasil riset ini sebagai bukti bahwasanya terdapat pengaruh baik dan 

signifikan antara metode takrir-talaqqi dengan kualitas hafalan santri di 

Pondok Pesantren Al-Ihsan Kadomas Pandeglang. 

Persamaannya dengan riset yang dilakukan penulis yakni membahas 

tentang metode talaqqi yang mempengaruhi kualitas hafalan siswa, metode 

dalam penelitian ini sama juga sama dengan penulis yaitu memakai metode 

kuantitatif yang menggunakan angket sebagai instrumen penghimpunan 

data dan dianalisa menggunakan angka. Sedangkan  Perbedaannya adalah 

penelitian ini pembahasannya tentang metode saja, sedangkan penulis juga 

melihat aspek motivasi, sampel penelitiannya juga berbeda dalam riset ini 

yaitu santri yang mengikuti kegiatan menghafal Al-Qur’an yang diadakan 

oleh pondok pesantren diluar kegiatan sekolah, sedangkan penulis sampel 

penelitiannya adalah siswa sekolah formal yang mengikuti kegiatan 

menghafal yang diadakan oleh sekolah, teknik sampiling yang digunakan 

juga berbeda pada penelitian ini menggunkan random sampling sedangkan 

penulis menggunakan tekni total sampling. 

      23 Tajul Fadli, “Pengaruh Penerapan Metode Talaqqî Dan Takrîr Terhadap Kualitas 

Hafalan Al-Qur’ân Santri (Penelitian Di Pondok Pesantren Al-Ihsan Kadomas Pandeglang),” 

2023 
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4. Jurnal Ananda Firda Zakiah Zahrotul Jannah, yang berjudul Implementasi

Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,

Satisfaction) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SDN

Batukasur Desa Panundaan Vol. 3 No. 9 tahun 2023.24

Hasil riset ini sebagai bukti bahwasanya implementasi model belajar 

ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) bisa menaikkan 

motivasi belajar siswa di SDN Batukasur Desa Panundaan. Dengan 

demikian, perlu terus mendorong pengembangan pendekatan pembelajaran 

inovatif untuk memastikan siswa tetap termotivasi dan berprestasi dalam 

belajar. 

Persamaan dengan riset yang dilakukan penulis yaitu 

menggunakan teori arcs dalam penelitiannya dan membahas tentang 

motivasi siswa, objek penelitiannya juga sama yaitu para siswa di sekolah 

formal. Perbedaannya adalah riset ini memakai metode penelitian 

kualitatif, yaitu dengan pengamatan dan observasi kemudian 

mendeskripsikan data yang didapat dilapangan, penelitian ini menggunakan 

teori arcs sebagai model pembelajaran sedangkan penulis menggunakan 

teori arcs untuk mengukur tingkat motivasi siswa melalui angket yang 

disebarkan kepada para siswa, tempat dan objek penelitiannya pun berbeda, 

dalam penelitian ini objeknya siswa sekolah tingkat SD sedangkan penulis 

objeknya adalah siswa tingkat MTs. 

5. Jurnal Syahfiria Yulian Saputri, yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan

Pembelajaran Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 10

Mataram Vol. 11 No. 2 Tahun 2023.25

      24 Ananda Firda Zakiah Zahrotul Jannah et al., “Implementasi Model Pembelajaran ARCS 
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Di SDN Batukasur Desa Panundaan,” Proceedings Uin Sunan Gunung Djati Bandung 

3, no. 9 (2023): 88–98. 

      25 Syahfiria Yulian Saputri and Shelly Andari, “Pengaruh Kepemimpinan Pembelajaran 

Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 10 Mataram,” Inspirasi Manajemen 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kepemimpinan 

pembelajaran guru dan motivasi belajar siswa di SMP Negri 10  Mataram 

berada pada tingkat sedang, serta ditemukan pengaruh signifikan antara 

kepemimpinan pembelajaran guru atas motivasi pembelajaran siswa . 

Persamaannya dengan riset yang dilakukan penulis yaitu 

membahas tentang motivasi siswa, angket yang dipakai dalam riset ini guna 

mengumpulkan data motivasi siswa  juga sama dengan penulis yaitu 

menggunakan teori motivasi John M Keller. Sedangkan Perbedaannya 

adalah penelitian ini menggunakan teori motivasi John M Keller untuk 

mengukur motivasi belajar siswa sedangkan penulis menggunakan teori 

motivasi John M Keller untuk mengukur motivasi menghafal siswa 

menggunakan metode kualitatif yaitu penelitian eksperimental semu 

sedangkan penulis menggunkan metode kuantitatif, fokus penelitiannya 

adalah meningkatkan kemampuan menulis artikel siswa, sedangkan penulis 

fokus penelitiannya adalah melihat kualitas hafalan siswa, objek penelitian 

juga berbeda dalam penelitian ini adalah mahasiswa sedangan kan penulis 

adalah siswa tingkat MTs. 

F. Hipotesis 

Hipotesis yakni dugaaan jawaban sementara atas perumusan dari 

permasalahan riset, sehingga perumusan masalah dipaparkan berbentuk 

pertanyaan.26 Kemudian hipotesa dalam riset ini teracu pada penelitian terdahulu 

yang sudah lebih dahulu meneliti terkait judul yang sama dengan peneliti. 

Berikut adalah hipotesis dalam penelitian ini: 

1. H0: Tidak ditemui pengaruh positif maupun signifikan antara motivasi dan

metode menghafal Al-Qur’an terhadap kualitas hafalan siswa MTsN 30

Pendidikan 11, no. 2 (2023): 555–565, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-

manajemen-pendidikan/article/view/61271. 

      26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, Cet. XXVI. (Bandung: Alfabeta, 2017), h.63. 
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Jakarta. 

2. Ha: Terdapat ditemukan positif serta signifikan antara motivasi dan metode

hafalan Al-Qur’an terhadap kualitas hafalan siswa MTsN 30 Jakarta.

G. Sistematika Penulisan 

Pembahsan dalam tugas akhir pascasarjana ini terbagi menjadi lima bab, 

pada bab awal yakni pendahuluan, kemudian bab kedua membahas teori, bab 

ketiga membahas metode penelitian, adapun bab selanjutnya membahas hasil 

riset, dan bab terakhir adalah penutup. 

Selain itu, tesis ini beracuan buku pedoman Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) 

Jakarta untuk menulis proposal, tesis, dan disertasi.27 

  Bab I Pendahuluan. Bab ini memberikan penjelasan tentang latar 

belakang, pengidentifikasian masalah, pembatasan dan rumusan masalah, serta 

tujuan dan fungsi riset. Ini juga mencakup relevansi studi literatur, didukung 

kerangka teori, berikut hipotesa, dan urutan tulisan. 

Bab II  Kajian Teori. Bab ini membahas kajian teori –teori yang dipakai 

penulis dalam riset, yaitu motivasi menghafal, metode menghafal dan kualitas 

hafalan. 

Bab III Metode Penelitian. Dalam bab ini, tesis ini menjelaskan metodologi 

penelitian. Hal ini mencakup lokasi dan jenis penelitian, metode penelitian, 

tempat beserta waktu riset, populasi beserta sampel penelitian, alat penelitian, 

validitas, reliabilitas, dan metode pengolahan maupun analisa data yang 

dikumpulkan. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini akan dibahas data hasil 

temuan riset yang didapatkan dari lapangan yakni hubungan dan pengaruh 

      27 T. Yanggo, Pedoman Penulisan Proposal, Tesis, Dan Disertasi Program Pascasarjana 

Institut Ilmu Al-Qur`an (IIQ). 
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motivasi menghafal dan metode menghafalkan Al-Qur’an pada kualitas hafalan 

siswa  MTsN  30 Jakarta, temuan di lapangan, dan analisis data yang diperoleh 

dari angket. 

Bab V Penutup. Bab ini menjelaskan simpulan dan saran yang mendukung 

dan berguna bagi seluruh  pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada tesis berjudul “Pengaruh Motivasi dan Metode Menghafal 

Al-Qur’an terhadap Kualitas Hafalan Siswa di MTsN 30 Jakarta”, peneliti sudah 

memperoleh hasil ananlisis data serta pemaparan hasil riset sebelumnya maka bisa 

dipahami poin berikut ini: 

1. pengaruh motivasi menghafal terhadap kualitas hafalan siswa kelas 7 dan 8

tahfiz berdasarkan tabel model summary dijelaskan nilai koefisien detrminasi

ada pada nilai R Square yakni 0,248, hal ini memuat arti bahwasanya terdapat

pengaruh yang simulatan antara variabel X1 (motivasi menghafal) terhadap

variabel Y (kualitas hafalan) sebesar 24,8%. Adapun sisanya 75,2% adalah

pengaruh dari variabel lain.

2. pengaruh metode menghafal terhadap kualitas hafalan siswa kelas 7 dan 8

tahfiz berdasarkan tabel model summary dijelaskan nilai koefisien detrminasi

ada pada nilai R Square yakni 0,176, hal ini memuat arti bahwasanya terdapat

pengaruh yang simulatan antara variabel X2 (metode menghafal) terhadap

variabel Y (kualitas hafalan) sebesar 17,6%. Adapun sisanya 82,4% adalah

pengaruh dari variabel lain.

3. pengaruh motivasi dan metode menghafal terhadap kualitas hafalan siswa

kelas 7 dan 8 tahfiz berdasarkan tabel model summary dijelaskan nilai

koefisien detrminasi ada pada nilai R Square yakni 0,346, hal ini memuat arti

bahwasanya terdapat pengaruh yang simulatan antara variabel X1 (motivasi

menghafal) dan X2 (metode menghafal) terhadap variabel Y (kualitas hafalan)

sebesar 34,6%. Adapun sisanya 65,4% adalah pengaruh dari variabel lain.
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B. Saran 

Usai penulis menuntaskan riset ini penulis menyadari bahwasanya riset masih 

ini terlepas dari kesempurnaan dengan demikian penulis memerlukan nasihat, juga 

kritik serta saran dari penguji. Terkait saran dari penulis diantarnya meliputi: 

1. Kepada sekolah diharapkan untuk selalu berusaha meningkatkan kualitas

hafalan siswa melalui program-program dan kegiatan yang ada di MTsN 30

Jakarta.

2. Kepada para guru yang mengajar tahfiz diharap selalu berusaha untuk

meningkatkan motivasi siswa dalam menghafal dan menggunakan metode

menghafal yang baik sehingga dapat menjadikan para siswa memiliki kualitas

hafalan yang baik.

3. Bagi para peneliti maupun praktisi pendidikan yang minatnya adalah terus

melakukan pengembangan kajian ilmiah ini secara lanjut, seyogyanya terus

melakukan upaya maksimal melaksanakn riset guna menyokong dunia edukasi

untuk menemukan cara untuk meningkatkan motivasi dan metode menghafal

siswa agar kualitas hafalan siswa menjadi lebih baik

C. Implikasi Penelitian 

1. Tarhadap sekolah, riset secara praktiknya di MTsN 30 Jakarta ini dapat

berguna sebagai bahan masukkan guna memperhatikan Program kelas tahfiz

untuk meningkatkan kualitas hafalan siswa dari segi bacaan dan baiknya

hafalan.

2. Bagi guru kelas tahfiz kiranya hasil riset ini bisa dijadikan masukkan maupun

tambahan wawasan terkait motivasi serta metode menghafal, sehingga bisa

membantu pendidik agar fokus pada motivasi dan metode menghafal siswa

untuk mengeskalasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam.

3. Bagi siswa diharpakan dapat terus berusaha meningkatkan kualitas hafalannya

degan meningkatkan motivasinya untuk menghafal ayat Al-Qur’an dan

memaksimalkan metode yang dipilih dengan cara memperhatikan dan
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mengikuti guru ketika memberikan contoh serta rajin ketika waktunya 

menyetorkan hafalan.  

4. Terhadap peneliti seterusnya berharap hasil riset ini bisa menjadi referensi

pada riset-riset selanjutnya yang berkorelasi dengan motivasi maupun metode

menghafal siswa terhadap kualitas hafalannya. Selanjutnya karena riset ini

sekadar membahas dua variabel, yaitu motivasi dan metode menghafal.

Olehkarena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menabahkan atau

mengombinasikan dengan variabel lain seperti seperti kedisiplinan siswa,

kecerdasan siswa, kemampuan siswa, atau lingkungan belajar siswa untuk

mendapat hasil lebih rinci.

Kemudian diharapkan hasil riset ini bisa dikembangkan pada penelitian 

berikutnya, serta dapat disempurnakan dari segi pendekatan, metode, dan 

ruanglingkup kajiannya agar menghasilkan kontribusi yang lebih luas terhadap 

bidang pendidikan Al-Qur’an. 
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	Tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5 % (alpha)
	Penentuan kriteria uji
	Dengan di dasarkan pada perbandingan antara nilai t hitung yang diperoleh dengan t tabel, jika nilai t hitunng lebih besar dari t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima.
	7. Uji Simultan (Uji F)
	Uji simultan atau uji F ini masyhur dengan uji serentak, fungsinya guna memahami pengaruh seluruh variabel bebas bersamaan atas variabel terikat. Dengan kata lain, menguji model regresu yang dilakukan sudah signifikan atau tidak signifikan.  Krite...
	F = ,𝐑𝟐 / 𝒌-(𝟏 − 𝐑𝟐)/(𝐧 − 𝐤 − 𝟏) .
	Keterangan: (5)
	F  = Nilai F hitung
	R  = Koefisien korelasi ganda
	K  = Jumlah variabel independen
	n  = Jumlah anggota sampel.
	Adapun rumus regresi linear berganda sebagai berikut:
	Y = β0 + β1 X1 +  β2 X2
	Y = 57,727 + 0,233X1 + 0,217 X2
	Persamaan regresi diatas menunjukkan relasi antara variabel independen dan variabel dependen dengan parsial, dari persamaan itu bisa diambil pemahaman semisal berikut ini:
	a. Nilai konstanta (β) sebesar 57,727, angka ini merupakan angka konstan yang artinya jika variabel motivasi menghafal dan metode menghafal nilai X1 dan X2 adalah 0, maka variabel Y kualitas hafalannya adalah sebesar 57,727.
	b. Nilai koefisien regresi linear variabel motivasi menghafal (β1) nilainya positif sebesar 0,232. Maknanya bahwa di tiap nilai sebesar 1 satuan bertambah pada variabel motivasi menghafal (X1), maka nilai variabel kualitas hafalan akan tereskalasi men...
	c. Nilai koefisien regresi linear variabel metode menghafal (β2) bernilai positif sebesar 0,217. Artinya bahwasanya di tiap penambahan nilai sebesar 1 satuan pada variabel metode menghafal (X2), maka nilai variabel kualitas hafalan akan meningkat sebe...
	Berdasarkan tabel tersebut, dapat dipahami nilai signifikasi 0,000 < 0,05 maka terdapat korelasi antara X1 dan X2 terhadap Y, kemudian tingkat korelasinya adalah sedang berdasarkan nilai r = 0,589, sehingga dapat djelaskan bahwa terhadap relasi yang ...
	Berdasarkan tabel diatas dipahami bahwa nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai R Square sebesar 0,346, hal ini memuat makna bahwa terdapat pengaruh yang simulatan antara variabel X1 (motivasi menghafal) dan X2 (metode menghafal) terhadap vari...
	Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa:
	Rumus F tabel  = f (k:n-k)
	= f (2:67-2)
	= 2 : 65
	= 3,14
	Selanjutnya pada tabel diatas diketahui nilai signifikasi untuk pengaru X1 (motivasi menghafal) dan X2 (metode menghafal) secara simultan terhadap Y (kualitas hafalan) adalah sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai Fhitung 16.959 > 3,99, sehingga dapat disimp...
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